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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa Kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan
kenikmatan yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan
tema Optimalisasi Sumberdaya Lokal Menghadapi MEA 2015 dapat diterbitkan.

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dengan Perhepi Komda DIY yang
dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2015 di Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar
dimaksudkan untuk mengenal dan memahami berbagai situasi dalam mempersiapkan
masyarakat pelaku ekonomi di Indonesia menghadapi Masyarakat Ekonomi Asia.
Sebagai negara agraris terbesar di Asia Tenggara, Indonesia memiliki potensi
sumberdaya lokal yang berlimpah. Optimalisasi sumberdaya penting dan mendesak
untuk dilakukan agar produk yang dihasilkan oleh para pelaku ekonomi dapat bersaing
dengan negara lain.

Seminar melibatkan peneliti, dosen, mahasiswa dan anggota Perhimpunan
Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI), yang mempresentasikan empat makalah
utama dan 47 (empat puluh tujuh) makalah pendukung. Presentasi dibagi dalam empat
kelompok sub tema, yaitu Kewirausahaan dan Pasar, Teknologi dan Industri,
Sumberdaya dan Kearifan Lokal, serta Kemitraan dan Komunikasi.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada keynote speech Dr. Ir. Johnny
Walker Situmorang, MS (Kementerian Koperasi dan UKM), Prof. Dr. Bambang Cipto
(Rektor UMY), para narasumber Dr. Bayu Krisnamurthi, M.Si (Ketua Perhepi Pusat),
H. Suharyo Husen (Direktur Pondok Ratna Farm), dan Prof. Dr. Ir. Masyhuri (Ketua
Perhepi Komda DIY), tamu undangan serta seluruh peserta seminar nasional. Tak lupa
juga kami ucapkan terima kasih kepada Perhepi Komda DI1Y, Program Studi Agribisnis
UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini.
Semoga Allah SWT meridhai semua segala usaha kita dan mencatatnya sebagai amal
ibadah. Amin.

Yogyakarta, 19 Juni 2015
Ketua Panitia Seminar Nasional

Dr. Aris Slamet Widodo, SP, MSc
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ANALISIS KOMPARATIF TANAMAN PERKEBUNAN DAN
KEBUTUHAN TEKNOLOGI TANAMAN KARET RAKYAT
DI PROVINSI JAMBI

Firdaus, Erwan Wahyudi, dan Adri
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jambi
firdaus_osa@yahoo.com

ABSTRAK

Analisis komparatif dan kebutuhan teknologi tanaman karet rakyat di
Provinsi Jambi dilaksanakan dari bulan Mei — Desember 2014 dengan
tujuan mengetahui keunggulan komparatif dan kebutuhan teknologi
tanaman karet rakyat di Provinsi Jambi.Metodologi penelitian survey
dengan Focus Group Discussion (FGD).Data yang dikumpulkan data primer
dan sekunder. Data primer dikumpulkan melalui observasi dan pengamatan
lapangan, sedangkan data sekunder diperoleh melalui desk study dari Badan
Pusat Statistik , Badan Perencanaan Pembangunan Daerah , Dinas
Perkebunan , dan instansi terkait lainnya. Data yang terkumpul ditabulasi
dan dianalisis dengan pendekatan Location Quotient / LQ.Hasil penelitian
menunjukan bahwa ada lima kabupaten yang memiliki keunggulan
komparatif untuk usahatani karet yaitu; Kabupaten Sarolangun (LQ 1,54),
Tebo (LQ 1,50), Merangin (LQ 1,35), Bungo ( LQ 1,35) dan Batang Hari
(LQ 1,33). Kebutuhan teknologi bagi pengembangan dan peningkatan
produktivitas karet rakyat di Provinsi Jambi adalah teknologi klon unggul,
pengendaliaan penyakit jamur akar putih, panen dan pasca panen.

Kata kunci: Analisis, Komparatif, teknologi, karet.

PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan sektor yang menyangkut hidup dan kehidupan bangsa
Indonesia, oleh karena itu pembangunan pertanian memiliki peran yang strategis dalam
perekonomiannasional.Penentuan komoditas unggulan nasional dan daerah merupakan
langkah awal menuju pembangunan pertanian yang berpijak pada konsep efisiensi
untuk meraih keunggulan komparatif dan kompetitif dalam menghadapi globalisasi
perdagangan.Langkah menuju efisiensi dapat ditempuh dengan mengembangkan
komoditas yang mempunyai keunggulan komparatif baik ditinjau dari sisi penawaran
maupun permintaan.Dari sisi penawaran komoditas unggulan dicirikan oleh superior
dalam pertumbuhannya pada kondisi biofisik, teknologi dan kondisi sosial ekonomi
petani di suatu wilayah.Sedangkan dari sisi permintaan, komoditas unggulan dicirikan
oleh kuatnya permintaan di pasar baik pasar domestik maupun internasional (Syafaat
dan Supena, 2000 dalam Hendayana, 2003). Kondisi sosial ekonomi yang dimaksud
mencakup penguasaan teknologi, kemampuan sumberdaya manusia, infrastruktur

misalnya pasar dan kebiasaan petani setempat (Anonymous, 1995).
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Berbagai pendekatan dan alat analisis telah banyak digunakan untuk
mengidentifikasi komoditas unggulan, menggunakan beberapa kriteria teknis dan non
teknis dalam kerangka memenuhi aspek penawaran dan permintaan.Setiap pendekatan
memiliki kelebihan dan kelemahannya, sehingga dalam memilih metode analisis untuk
menentukan komoditas unggulan ini perlu dilakukan secara hati-hati dan
bijaksana.Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menginisiasi komoditas
unggulan adalah metode Location Quotient (LQ).

Langkah awal untuk menuju pertanian yang efisien adalah penentuan komoditas
unggulan yang diusahakan sehingga diperoleh komoditas yang memiliki keunggulan
komparatif. Komoditas unggulan adalah komoditas andalan yang paling
menguntungkan untuk diusahakan atau dikembangkan pada suatu daerah.

Beberapa komoditas unggulan yang telah diteliti dan ditetapkan di Provinsi Jambi
tersebut, belum mengikutsertakan informasi komponen inovasi teknologi, untuk itu
diperlukan Identifikasi Kebutuhan Inovasi dan Komoditias Unggulan Spesifik Lokasi
di Provinsi Jambi.

Komoditas unggulan adalah komoditas yang memiliki posisi strategis untuk
dikembangkan di suatu wilayah. Posisi strategis tersebut didasarkan pada pertimbangan
teknis (kondisi tanah dan iklim), sosial ekonomi dan kelembagaan. Penentuan
komoditas unggulan ini mempertimbangkan pula ketersediaan dan kapabilitas
sumberdaya (alam, modal, dan manusia) untuk menghasilkan dan memasarkan semua
komoditas yang dapat diproduksi suatu daerah secara simultan. Pertimbangan lainnya,
hanya komoditas yang diusahakan secara efisien dari sisi teknologi dan sosial ekonomi
serta mempunyai keunggulan komparatif yang akan mampu bersaing secara
berkelanjutan dengan komoditas yang sama dari wilayah lain (Rachman, 2003 dalam
Hidayah, 2010). '

Keunggulan komparatif suatu komoditi bagi suatu negara atau daerah adalah
komoditi tersebut lebih unggul secara relatif dengan komoditi lain di daerahnya.
Pengertian unggul dalam hal ini adalah dalam bentuk perbandingan dan bukan dalam
bentuk nilai tambah riil. Keunggulan komperatif adalah suatu kegidtan ekonomi yang
secara perbandingan lebih menguntungkan bagi pengembangan daerah (Tarigan, 2001).
Sedangkan sektor unggulan menurut Tumenggung (1996) adalah sektor yang memiliki
keunggulan komperatif dan keunggulan kompetitif dengan produk sektor sejenis dari
daerah lain serta miemberikan nilai manfaat yang besar. Sektor unggulan juga
memberikan nilai tambah dan produksi yang besar, memiliki multiplier effect yang
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besar terhadap pereckonomian lain, serta memiliki permintaan yang tinggi baik pasar
lokal maupun pasar ekspor (Mawardi, 1997).

Hidayah (2010) menyatakan komoditas unggulan harus layak diusahakan karena
memberikan keuntungan kepada petani baik secara biofisik, sosial, dan ekonomi.
Komoditas tertentu dikatakan layak secara biofisik jika sesuai dengan agroekologi,
layak secara sosial jika komoditas tersebut memberi peluang berusaha, bisa dilakukan
dan diterima oleh masyarakat setempat sehingga berdampak pada penyerapan tenaga
kerja. Sedangkan layak secara ekonomi artinya komoditas tersebut menguntungkan.

Lebih lanjut dikatakan Adnyana (2014) bahwa karakteristik komoditas unggulan
adalah sebagai berikut:

e Mampu memberikan sumbangan pendapatan bagi wilayah yang bersangkutan

e Dikenal, dikelola dan dikembangkan secara luas oleh masyarakat setempat

e Memiliki sumbangan yang signifikan bagi perekonomian masyarakat setempat
dan dapat bersaing dengan komoditas lain i

e Kemampuan bersaing komditi ini dapat diketahui berdasarkan indikator
pendapatan masyarakat dari bidang usaha tersebut

e menunjukan kesesuaian secara aspek agroekologi terutama menyangkut lokasi
pengembangan

e kondisi agrockologis dapat didentifikasikan dengan menggunakan indikator
produktivitas yang memberikan gambaran efisiensi produksi

» komoditas ini memiliki potensi dan orientasi pasar baik domestik maupun
ekspor

. mendapht dukungan melalui kebiajakan daerah maupun pusat

Location Quotient (Kuesion Lokasi)

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menginisiasi komoditas
unggulan adalah metode Location Quotient (LQ). Metode LQ menggunakan konsentrasi
relatif atau derajat spesialisasi kegiatan ekonomi melalui pendekatan perbandingan dan
umumnya untuk mendapatkan informasi penetapan sektor atau komoditas unggulan
sebagai leading sektor (Hendayana, 2003). Lebih lanjut dikatakan bahwa untuk
komoditas yang berbasis lahan (tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan
kehutanan) maka perhitungannya dapat menggunakan luas areal, produksi dan
produktivitas. Untuk komoditas yang tidak berbasis lahan seperti sektor peternakan

maka dasar penghitungannya adalah jumlah populasi.
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Analisis LQ digunakan untuk menentukan komoditas unggulan dari segi
produksi.Ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk menentukan kegiatan
basis dan bukan basis.Pendekatan ini sering digunakan untuk mengukur basis ekonomi.
Analisis LQ juga dapat digunakan untuk menetukan komoditas unggulan dari sisi
produksinya. .

Metode LQQ sebagai salah satu model péﬁdekatan ekonomi basis, dan relevan dan
dapat digunakan sebagai salah satu teknik untuk menentukan penyebaran komoditas
pertanian. Nilai LQ > 1 dianggap méﬁi]ih keunggulan komparatif karena tergolong
basis.Komoditas pertanian yang tergolong basis dan memiliki sebaran wilayah paling
luas menjadi salah satu indikator komoditas unggulan nasional. Di Provinsi Jambi
dengan menggunakan analisis LQ menunjukkan bahwa komoditas unggul tanaman
pangan adalah padi sawah dan padi ladang; komoditas sayﬁran yang paling unggul
adalah kentang; komoditas buah-buahan yang paling unggul adalah duku diikuti oleh
nenas, rambutan dan sawo; sedangkan untuk komoditas perkebunan adalah kayu manis,
karet dan kelapa sawit, komoditas ternak adalah sapi (Hendayana, 2003). |

Rochmiyati (2003), mengidentifikasi tentang komoditi unggulan pertanian yang
dilakukan di Kabupaten Pontianak dengan menggunakan alat analisis Location Quotient
(LQ) dan hasil penelitian disimpulkan bahwa komoditi unggulan untuk sayuran:
ketimun, sawi, terong, daun bawang, buncis; pada kelompok buah-buahan adalah duku,
nanas, pisang dan rambutan; hasil perkebunan terdiri dari kelapa dalam, kelapa hibrida,
dan kopi; sedangkan untuk hasil perikanan adalah manyung, kakap merah, kakap putih,
kerapu, pari dan tongkol.

Asumsi yang digunakan dalam teknik ini adalah semua penduduk disetiap daerah
mempunyai pola permintaan yang sama dengan pola permintaan pada tingkat
regional/nasional (pola permintaan secara geografis sama), produktivitas tenaga kerja,
dan setiap industri menghasilkan barang .yang-homogen pada setiap sektor (Arsyad,
1999). Pendekatan LQ mempunyai dua kelebihan diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Memperhitungkan ekspor, baik secara langsung maupun tidak lansung (barang

. antara).

b. Metode ini tidak mahal dan dapat diterapkan pada data distrik untuk mengetahui
kecendrungan.

Kelebihan analisis LQ yang lainnya adalah analisis ini bisa dibuat menarik apabila
dilakukan dalam .bentuk time-series/trend, artinya dianalisis selama kurun waktu

tertentu. Dalam hal ini perkembangan LQ bisa dilihat untuk suatu’ komoditi tertentu
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dalam kurun waktu yang berbeda, apakah terjadi kenaikan atau penurunan (Tarigan,
2001).

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Batang Hari, Bungo, Sarolangun, Tebo,
Muaro Jambi, dan Merangin dari Bulan Mei sampai dengan Desember 2014.

Sumber data untuk mengidentifikasi kebutuhan teknologi karet rakyat berasal dari
data sekunder dan data primer. Data sekunder diperoleh melalui dest study pada
dinas/instansi terkait. Data primer diperoleh melalui FGD dan observasi lapangan.
Metode Analisis
Analisis penentuan komeoditas unggulan

Penentuan komoditas unggulan spesifik lokasi ditentukan dengan LQ.Data hasil
penelitian yang telahditabulasi dianalisis dengan LQ.

p,/p,
P;/P,

pi = luas areal panen komoditas i pada tingkat desa (Ha)

pt = luas areal panen subsektor komoditas i pada tingkat desa (Ha)

Pi = luas areal panen komoditas i pada tingkat komoditi (Ha)

Pt = luas areal panen subsektor komoditas i pada tingkat komoditi (Ha)

LQ=

LQ diinterpretasi dengan menggunakan kriteria (Ron hood, 1988 dalam Sari 2010)

sebagai berikut:

- LQ > 1 menunjukkan terdapat konsentrasi relative disuatu wilayah dibandingkan
dengan keseluruhan wilayah. Hal ini berarti komoditas i disuatu wilayah
merupakan sektor basis yang berarti komoditas i di wilayah itu memiliki
keunggulan komparatif.

- LQ = 1, merupakan sektor non basis, artinya komoditas i disuatu wilayah tidak
memiliki keunggulan komparatif, produksi komoditas yang dihasilkan hanya cukup
untuk memenuhi kebutuhan sendiri dalam wilayah itu.

- LQ < 1, merupakan sektor non basis, artinya komoditas i disuatu wilayah tidak
memiliki keunggulan komparatif, produksi komoditas i di wilayah itu tidak dapat

memenuhi kebutuhan sendiri dan harus mendapat pasokan dari luar wilayah.

Untuk menentukan komoditas unggulan di suatu wilayah maka nilai LQ dari

komoditas tersebut harus lebih besar daripada 1. Nilai LQ yang lebih tinggi
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menunjukkan keunggulan komparatif yang lebin tinggi pula dibandingkan dengan nilai

LQ yang lebih rendah.

Penentuan kebutuhan teknologi spesifik lokasi

Penentuan kebutuhan teknologi spesifik lokasi dilakukan FGD ditingkat provinsi
dan tingkat petani di daerah sentra produksi. Dalam FGD petani diminta untuk berbica
lebih banyak tentang permasalahan yang dihadapi, termasuk teknologi apa yang
dibutuhkannya.

Tahapan penelitian adalah sebagai berikut :

e Koordinasi, FGD dan pengumpulan data tingkat provinsi.

e Setelah data tingkat provinsi térﬁu;llpul, maka dilakukan koordinasi dan
pengumpulan data di kabupaten memakai metode FlGD dengan petani karet dan
dinas/instansi terkait.

e Setelah mendapatkan data jenis tanaman unggulan tingkat kabupaten, dilanjutkan
dengan identifikasi kebutuhan teknologi

e Selanjutnya data-data yang telah terkumpul ditabulasi, diolah dan dianalisis guna

penentuan keunggulan komparatif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Geografis dan Sumberdaya Pertanian

Provinsi Jambi secara geografis terletak antara 0 45” sampai 2 45 lintang selatan
dan antara 101 10’ sampai 104 55’ bujur timur. Sebelah utara berbatasan dengan
Provinsi Riau dan Kepulauan Riau, Sebelah Timur dengan Laut Cina selatan, sebelah
selatan berbatasan dengan Provinsi Sumatera Selatan dan sebelah barat berbatasan
dengan Provinsi Sumatra Barat dan Bengkulu. Luas Wilayah Provinsi Jambi 53.435
Km? dengan luas daratan 50.160,05 Km? dan luas perairan sebesar 3.274,95 Km®.

Luas wilayah terbesar di Provinsi Jambi berada di Kabupaten Meragin sebesar
7.679 Km? atau sebesar 15,31 persen dari total luas wilayah Provinsi Jambi, diikuti oleh
Kabupaten Tebo dan Kabupaten Sarolagun masing-masing sebenar 6.461 Km* dan
6.184 Km™.

Secara administratif, jumlah kecamatan dan desa/kelurahan di Provinsi Jambi
tahun 2012 sebanyak 138 kecamatan dan 1.506 desa/kelurahan, dimana jumlah
kecamatan dan desa/ kelurahan dan desa/kelurahan terbanyak berada di Kabupaten
Merangin yaitu 24 kecamatan dan 212 desa/kelurahan.
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Perkembangan luas kebun karet

Perkebunan karet di Provinsi Jambi pada umumnya adalah perkebunan karet
rakyat.Pada tahun 2011 luas perkebunan karet 659.852 ha dengan produksi 322.044
ton.Komoditas andalan lainnya yaitu kelapa sawit dengan produksi 753.858 ton serta
kelapa dalam 109.788 ton.

Komoditas Unggulan Existing dan Berdasarkan analisis LQ

Terdapat 7 (tujuh) jenis tanaman perkebunan yang banyak diusahakan di Provinsi
Jambi yaitu; karet, kelapa sawit, kelapa dalam, kelapa hibrida, kayu manis, kopi dan
pinang. Komoditas sub.sektor perkebunan yang sudah dilepas secara nasional adalah
Kopi Libtukom dan Pinang Batara.

Perkebunan karet rakyat di Provinsi Jambi merupakan terluas kedua setelah
Sumatera Selatan. Ada 5 kabupaten yang memiliki keunggulan komparatif untuk
usahatani karet yaitu; Kabupaten Sarolangun (LQ 1,54), Tebo (LQ 1,50), Merangin (LQ
1,35), Bungo ( LQ 1,35) dan Batang Hari (LQ 1,33). Permaslahan utama karet rakyat
adalah serangan penyakit jamur akar putih dan kering alur sadap.

Kelapa sawit memiliki keunggulan komparatif di Kabupaten Muaro Jambi,
Tanjung Jabung barat dan Batang Hari. Nilai LQ tertinggi di Muaro Jambi (1,93),
kemudiaan Tanjung Jabung Barat (1,51) dan Batang Hari (1,05).

Kelapa dalam sangat didominasi oleh daerah Kabupaten Tanjung Jabung Timur
dan Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Nilai LQ kelapa Tanjung Timur dan Tanjung
Jabung Barat masing-masing 5,71 dan 3,45. Sedangkan kelapa hibrida memiliki
keunggulan komparatif bila dusahakan di kabupaten Merangin,Kabupaten Batanghari
dan Kabupaten Muara Jambi.

Salah satu komoditas' yang sangat spesifik lokasi di Propinsi Jambi adalah
kayumanis.Tanaman ini hanya terdapat pada daerah dataran tinggi. Daerah yang paling
memiliki keungulan komparatif untuk usahatani kayumanis adalah Kabupaten Kerinci,
dengan nilai LQ 1,40, sementara 10 kabupaten / Kota memiliki nilai LQ 0-0,43.

Daerah yang sangat memiliki keunggulan komparatif untuk usahatani kopi adalah
Kabupaten Kerinci dengan nilai LQ 5,74 kemudiaan disusul oleh Kabupaten Merangin
dengan nilai LQ 2,70 dan Kabupaten Tanjung Timur dengan nilai LQ 1,35, Salah satu
lokasi pertanaman kopi yang telah dirilis oleh Mentan adalah kopi di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat walaupun nilai LQ < 1 (0,71). Daerah ini mempunyai

sumberdaya lahan untuk pengembangan komoditas kopi.
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Pinang salah satu komoditas perkebunan yang sudah dilepas melalui SK Mentan.
Komoditi ini banyak diusahakan dan memiliki keunggulan komparatif di daerah
Tanjung Jabung Timur dan Tanjung Barat yaitu dengan nilai LQ 5,76 dan 3,92.

Komoditi ini mempunyai pangsa pasar ekspor kebeberapa Negara asia seperti India.

Tabel 1.Nilai LQ tanaman perkebunan kabupaten / kota

Kabupaten Karet Kelapa Kelapa Kelapa ~ Kayu Kopi Pinang
/kota Sawit dalam  Hibrida  Manis
Kerinci 0,05 0,00 0,02 0,00 1,40 574 026
Merangin 1,35 0,72 0,26 3,09 043 2,70 0,11
Sarolangun 1,54 0,74 0,03 0,00 0,06 0,01 0,11
Batang Hari 1,33 1,05 0,04 2,03 0,00 0,08 0,01
Muaro Jambi 0,71 1,93 0,05 1,32 0,00 0,02 004
Tanjab Timur 0,13 0,90 571 0,34 0,00 1,35 5,76
Tanjab Barat 0,21 1,51 3,45 0,00 0,00 0,71 3,92
Tebo 1,50 0,70 0,39 0,00 0,00 0,33 0,09
Bungo 1,35 0,94 0,27 - 0,00 0,12 0,09 0,04
Kota sei. Penuh 0,20 0,00 0,08 0,12 0,02 0,08 0,02

Tanaman Kopi banayak diusahakan dj Kabupaten Kerinci, Kabupaten Merangin
dan Kabupaten Tanjung Jabungi Timur. Nilai LQ tertinggi dari 3 kabupaten ini adalah
Kabupaten Kerinci dengan nilai LQ 5,74 ,Kabupaten Merangin 2,70 » Tanjung Jabung
Timur LQ 1,35.

Komoditas Pinang banyak diusahakan di Kabupaten Tanjung Jabung Timur dan
Tanjung jabung Barat. Kedua kabupaten ini memiliki keunggulan Komparatif untuk
usahatani pinang. Nilai LQ Pinang di Kabupaten Tanjung Jabung Timur 5,76 Dan
Tanjung Jabung Barat LQ 3,92.

Identifikasi Kebutuhan Teknologi

Kondisi existing perkebunan karet rakyat di Provinsi Jambi sudah banyak tua dan
rusak, bahan tanaman masih ada yang berasal dari biji (seedling), Kebun tidak terawat
dengan baik sehingga terlihat seperti hutan karet, jarang melakukan pemupukan, adanya
gangguan Jamur Akar Putih (JAP) menyebabkan tanaman karet banyak yang mati
sehingga mengurangi populasi tanaman yang dapat disadap, intensitas sadap tinggi,
panen dan pasca panen belum mener;"apkan anjuran teknologi (Tabel 2).

Permasalahan tersebut antara lain; Keterbatasan modal, tenaga kerja dan informasi

tentang teknologi, Kebiasaan petani yang turun temurun seperti tanam, biarkan dan
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panen, petani tidak memanfaatkan waktu dengan baik dan kebanyakan petani berperan

hanya sebagai petani penggarap/penyadap.

Tabel 2. Permasalahan dan Kebutuhan teknologi Tanaman Karet

Potensi Lahan Usahatani Existing Permasalahan Solusi Rekomendasi
Luas Jahan ¢ Tanaman karet Keterbatasan e Introduksikan dan
yang dimiliki banyak yabg sudah modal, tenaga sosialisasikan inovasi
yang dapat tua dan rusak kerja dan teknologi perbanyakan
digunakan ¢ Bahan tanaman informasi tentang vegetative, pemupukan
untuk masih ada yang teknologi berimbang,
usahatani karet berasal dari biji Kebiasaan petani pengendalaiaan JAP, cara
di Provinsi (seedling) yang turun penyadapan
Jambi sangat ¢ Kebun tidak temurun seperti e Peningkatan pengetahuan
luas dan terawatt dengan tanam, biarkan petani melalui pelatihan
merupakan baik sehingga dan panen dan magang
keunggulan terlihat seperti Petani tidak e Penguatan kelembagaan
komparatif hutan karet, jarang memanfaatkan usahatani i

melakukan waktu dengan « Mengajarkan pada petani

pemupukan baik akibat sifat teknologi tanaman sela

e Adanya gangguan malas pada lahan karet yang

Jamur Akar Putih Kebanyakan belum menghasilkan

(JAP) petani berperan

menyebabkan hanya sebagai

tanaman karet petani penggarap

banyak yang mati atau penyadap

sehingga

merngurangi

populasi tanaman

yang dapat disadap

per hektarnya

Intensitas sadap
tinggi, panen dan
pasca panen belum
menerapkan
anjuran teknologi

Teknologi yang dibutuhkan oleh petani adalah; klon unggul okulasi, pemupukan

berimbang, pengendalaiaan JAP, cara penyadapan, pembuatan lateks berkualitas slip

tipis, peningkatan pengetahuan petani melalui pelatihan dan magang, Penguatan

kelembagaan usahatani, dan Mengajarkan pada petani teknologi tanaman sela pada

lahan karet yang belum menghasilkan,
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
Kesimpulan K
Tanaman perkebunan yang banyak diusahakan di Provinsi Jambi yaitu; karet,
kelapa sawit, kelapa dalam, kelapa hibrida,- kayu manis, kopi dan pinang, Kopi
Libtukom dan Pinang Batara di Kabupaten Tanjung Jabung Barat sudah dilepas oleh
Menteri Pertanian Republik Indonesia sebagai klon kopi dan pinang unggulan nasional.
Daerah yang memiliki keunggulan kompartif bagi pengembangan komoditas karet
adalah Kabupaten Sarolangun (LQ 1,54), Tebo (LQ 1,50), Merangin (LQ 1,35), Bungo
( LQ 1,35) dan Batang Hari (LQ 1,33). Kebutuhan teknologi bagi peng‘emb‘angan dan
peningkatan produktivitas karet rakyat di Provinsi Jambi adalah teknologi klon unggul,

pengendaliaan penyakit jamur akar putih, panen dan pasca panen.

Implikasi Kebijakan

Hasil analisis LQ dan kebutuhan teknoloogi yang dari hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan kebijakan bagi perencanaan bagi Pemerintah Daerah dalam
mengembangkan komoditas di setiap kabupaten .

Pengembangan komoditas disuatu daerah harus memperhatikan keunggulan
komparatif dan meningkatkan menjadi keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif
dapatdiperoleh bila pengemﬁangan komoditas tersebut sesuai dengan agroekologi dan
agroekosistem yang diusahakan dengan masukan teknologi budidaya, panen dan pasca

panen.
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sesungguhnya.Hasil proses optimasi tersebut tergantung  kepada apa yang
dimaksimumkan, atau yang diminimumkan, petani dan seberapa restriktif faktor-faktor
kendala yang dihadapinya. Sifat-sifat faktor kendala yang dihadapi petani sangat
menentukan hasil optimasi bagi petani dan sejauh apa hasil optimasi tersebut pada
akhirnya selaras dengan kepentingan yang lebih Iuas seperti daya saing Indonesia di
arena pasar bebas Masyarakat Ekonomi Asean (MEA).

Misalnya, Kim (2002) menemukan di sebuah desa di pinggiran kota Yogyakarta
bahwa petani cenderung bertani seadanya—investasi minimum sebagai antisipasi
peluang kerugian besar—karena persepsi subyektif petani mengenai risiko produksi dan
risiko pasaryang tinggi dalam bersawah. Tetapi, walau pun strategi optimasi petani ini
akan meminimalkan kerugian (kalau risiko menjadi kenyataan), strategi ini juga
memastikan bahwa hasil sawah juga minimum (walau pun risiko tidak terjadi). Kasus
ini memperlihatkan bahwa kendala risiko yang dihadapi petani, tidak peduli apakah
risiko tersebut ril atau persepsi,tidak saja berdampak pada capaian kescjahteraan petani
yang kurang dari yang seharusnya tetapi juga berakibat kepada tidak termanfaatkannya
sumberdaya lahan sepenuh potensinya dengan berbagai dampak negatif ikutannyadi
aras masyarakat,

Kasus Kim (2002) ini menyoroti beberapa aspek makna optimasi yang dilakukan
petani. Pertama, proses optimasi petani tidak selalu berujung dengan kesejahteraan
petani yang tinggi (apa lagi maksimum); hanya yang terbaik mengingat kendala yang
dihadapi. Kedua, apa yang terbaik bagi petani (di bawah kendala yang ada) belum tentu
juga berarti terbaik bagi masyarakat luas. Makna optimasi seperti ini menggarisbawahi
peluang bagi pemerintah untuk menggariskan kebijakan-kebijakan agar faktor-faktor
kendala yang dihadapi petani tidak menjadi demikian restriktif sehingga tidak
memungkinkan petani untuk merealisasikan nilai manfaat sumberdaya sepenuh potensi
yang tersedia dengan memenuhi kaidah-kaidah keberlanjutan.

Temuan-temuan penelitian seperti yang dilakukan Kim (2002) seharusnya
menjadi dasar penggarisan berbagai kebijakan pemerintah dalam mendukung petani
menjadi pengoptimasi yang baik agar bisa, misalnya, mendukung daya saing Indonesia
dalam pasar bebas Asean. Dalam semangat ini pula tulisan inj menyajikan kasus strategi
optimasi petani produsen gambir di sebuah nagari (desa)sentra produksi gambir

bernama Muaro Paiti dj Kabupaten Limapuluh Kota, Sumatera Barat. Walau pun
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